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INTISARI

Kehidupan modern saat ini berfokus pada healthy lifestyle atau gaya hidup yang sehat,
baik yang berbasis makanan sehat atau olahraga. Seseorang biasanya akan sangat memperhatikan
berat badannya dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai cara dilakukan salah satunya
mengkonsumsi suplemen pembakar lemak atau fat burner. Suplemen pembakar lemak itu sendiri
biasanya digunakan untuk mempercepat pembakaran lemak. Dalam pembakar lemak mengandung
beberapa kandungan, salah satunya kafein. Kebanyakan dari suplemen ini tidak tergistrasi BPOM
RI dan salah satu produk impor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan zat
kafein dan kadarnya dalam suplemen pembakar lemak yang beredar dipasaran.

Suplemen ini dianalisis di Laboratorium Farmasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
menggunakan metode KLT — Densitometri dan Spektrofotometri UV — Vis. Preparasi sampel
dilakukan dengan cara melakukan pemisahan kafein pada suplemen pembakar lemak yang sudah
didapat dan beredar dipasaran menggunakan metode corong pisah dengan pelarut organik
kloroform. Analisis kualitatif pada penelitian ini menggunakan KLT dan melihat spektra standar
dan sampel. Pada metode KLT bercak pada plat dibaca dibawah sinar UV 254 nm lalu dihitung
nilai Rfnya. Analisis kuantitatif pertama menggunakan Densitometri dengan melihat luas area
yang dihasilkan oleh bercak dalam plat KLT. Analisis kuantitatif kedua menggunakan
Spektrofotometri UV — Vis dengan melihat nilai absorbansi pada sampel menggunakan A 273,5
nm.

Hasil uji kualitatif menggunakan metode KLT, dianalisa dengan membandingkan nilai Rf
standar murni dan sampel. Nilai Rf pada standar kafein menunujukkan angka 0,63 dan semua
sampel menunjukkan angka Rf yang hampir sama dengan standar kafein yang menandakan semua
sampel positif mengandung kafein. Hasil dari analisis kuanitatif dengan metode KLT —
Densitometri adalah sampel nomor 1 sebesar 5,68 mg/ml, sampel nomor 2 sebesar 5,74 mg/ml,
sampel nomor 3 sebesar 3,43 mg/ml, sampel nomor 4 sebesar 8,90 mg/ml, dan sampel nomor 5
sebesar 1,88 mg/ml. Hasil uji kualitatif menggunakan metode Spektrofotometri UV — Vis, pada
standar kafein menunjukkan sepktrum dapat terbaca pada panjang gelombang 273,5 dan semua
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sampel dapat terbaca pada panjang gelombang tersebut, menandakan semua sampel mengandung
kafein. Hasil dari uji kuantitatif kedua menggunakan metode Spektrofotometri UV — Vis dan
ditetapkan kadarnya, didapatkan sampel 1 sebesar 3,22 mg/g, sampel 2 sebesar 4,56 mg/g, sampel
3 sebesar 2,23 mg/g, sampel 4 sebesar 11,22 mg/g, dan sampel 5 sebesar 0,26 mg/g

Kata kunci: Pembakar lemak, Kafein, KLT — Densitometri, Spektrofotometri UV — Vis

ABSTRACT

Modern life these days are focused on healthy lifestyle, healthy food, and exercise. People
really care about their weight regularly. There are so many ways to loose weight and one of them
is consuming fat burner supplements. Fat burner supplement is usually used to burn fat faster. Fat
burner supplement consists various ingredients; one of them is caffeine. Fat burner supplements
are usually not registered in BPOM RI and one of imported products. This study aims to evaluate
caffeine in fat burner supplements qualitatively and quantitatively.

These supplements are analyzed in pharmaceutical laboratory in Muhammadiyah
University of Yogyakarta using TLC — Densitometri and UV — Vis Spectrofotometry. Sample
preparation was done by dividing caffeine from supplements by separatory funnel with chloroform
as an organic solvent. Qualitative analysis was done by TLC and analyzing standard spectrum and
sample was done with UV — Vis Spectrofotometry. On TLC method, spots on plate was read under
uv light 254 nm then the value of Rf were determined. The first quantitative analysis is using
densitometri by measuring spot on TLC plate. The second quantitative analysis is using UV — Vis
Spectrofotometry by seeing absorbency rate on sample with A 273,5 nm.

The result of the qualitative test using Klt is analyzed by comparing the value of pure Rf
standard and Rf standard. Rf value of caffeine standard is 0,63 and every sample show similar
value with caffeine standard which means all samples contain caffeine. The result of quantitative
test with TLC - Densitometry method is sample 1 5,68 mg/ml, sample 2 5,74 mg/ml, sample 3
3,43 mg/ml, sample 4 8,90 mg/ml, dan sample 5 1,88 mg/ml. Qualitative test result is analyzed
using UV — Vis Spectrofotometry method and in caffeine standard spectrum can be read at
wavelength 273,5 and all sample's spectrum can be read at that wavelength which means all
samples contain caffeine. The second quantitative test result analyzed using UV - Vis
Spectrofotometry method is sample 1 3,22 mg/g, sample 2 4,56 mg/g, sample 3 2,23 mg/g, sample
4 11,22 mg/g and sample 5 0,26 mg/g.

Key word: Fat burner, Caffeine, TLC — Densitometri, UV — Vis Spectrophotometry



PENDAHULUAN

Kehidupan modern saat ini berfokus
pada healthy lifestyle atau gaya hidup yang
sehat, baik yang berbasis makanan sehat atau
olahraga. Gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam

aktivitas, minat, dan opininya (Kotler, 2002).

Hal vyang  dilakukan  dalam
memperhatikan gaya hidup, biasanya
berkaitan dengan kebugaran atau berat badan
seseorang. Seseorang biasanya akan sangat
memperhatikan  berat badannya dalam
kehidupan sehari-hari. Manusia melakukan
aktivitas olahraga untuk mengatur berat
badannya, salah satu contohnya adalah
fitness atau bisa saja mengkonsumsi suatu
suplemen yang dapat menurunkan berat
badan atau membakar lemak yang ada
didalam tubuh. Suplemen tidak dibutuhkan
jika seseorang hanya menginginkan tubuh
sehat dan bugar. Seseorang cukup dengan
menerapkan pola hidup sehat dan mengatur
pola makan agar mendapatkan tubuh yang
sehat dan bugar. Oleh sebab itu, sebelum
memutuskan  mengkonsumsi  suplemen,
memperbanyak informasi mengenai produk
yang akan digunakan adalah hal yang sangat

penting dilakukan (SFIDN, 2016).

Suplemen adalah produk yang

dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan

gizi makanan, mengandung salah satu atau
lebih bahan berupa vitamin, mineral, asam
amino, atau bahan lain yang mempunyai nilai
gizi dan tau efek fisiologis dalam jumlah
terkonsentrasi (BPOM, 2004)

Salah satu contoh suplemen yang
digunakan seseorang sehari hari adalah
suplemen fat burner yang berfungsi sebagai
pembakar lemak atau penurun berat badan.
Suplemen pembakar lemak itu sendiri
biasanya digunakan untuk menurunkan berat
badan dalam mempercepat pembakaran
lemak. Dalam suplemen ini terkadung
berbagai macam kandungan, salah satu zat
yang ada didalamnya adalah kafein. Zat ini
kebanyakan dapat ditemukan di dalam
kandungan biji kopi, daun teh, coklat
(Sakinah, 2013).

Kafein di dalam suplemen pembakar
lemak dapat berfungsi untuk mempercepat
pembakaran lemak (Bealer dan Weinberg,
2002). Kafein pada suplemen juga digunakan
untuk meningkatan performa untuk selalu
beraktifitas, menekan rasa lapar, dan
meningkatkan metabolisme tubuh dalam
membakar lemak dalam tubuh (Bealer dan
Weinberg, 2002).

Hal ini menjadi satu alasan seseorang
menggunakan suplemen pembakar lemak

untuk menurunkan berat badan secara instan



dan cepat, namun konsumsi kafein secara
berlebihan mempunyai efek samping yang
tidak baik bagi tubuh, seperti gugup, gelisah,
insomnia, tremor, mual, muntah (Universitas
Indonesia, 2002).

Di Indonesia, kafein  sendiri
merupakan salah satu zat yang dikategorikan
sebagai psikoaktif yang penggunaan untuk
batas maksium seseorang mengkonsumsi
kafein itu sebesar 150 mg/hari (BPOM,
2004).

Dalam penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kadar kafein dalam produk
suplemen pembakar lemak yang beredar di
pasaran menggunakan metode kromatografi
lapis  tipis —  densitometri dan
spektrofotometri uv — vis. Keuntungan
menggunakan metode ini yaitu sedeharna,

cepat dan murah dalam pengaplikasiannya.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Spektrofotometri UV —
Vis (Jasco V-730®), Densitometer/TLC
Scanner (Camag TLC Scanner 4®), silica gel
GF 254 (Merck KGaA®), corong pisah
(Pyrex®), timbangan analitik (Mettler
Tolledo®), kotak UV, pengaduk (Well
Spencer®), beker glass (Pyrex®), labu ukur

(Pyrex®), corong gelas (Pyrex®), pipet
volume (Pyrex®), erlenmeyer (Pyrex®),
cawan, pipa kapiler (Vitrex®), dan kompor
listrik.

Kemudian bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Caffein anhydrous yang didapatkan dari PT
Brataco Yogyakarta, aquadestilasi (PT
Brataco®), natrium karbonat/Na2CO3 (PT
Brataco®), etanol p.a (PT Brataco®),
kloroform p.a/CHCI3 (PT Brataco®), dan
suplemen pembakar lemak yang beredar di
pasaran dengan merk dagang (HHE, CSHD,
UR, HHNG, FBL-C) dan diberi label sampel

nomor 1-5.
CARA KERJA
1. Preparasi Sampel

Sejumlah 2 gram sampel suplemen
pembakar lemak dimasukkan ke dalam beker
gelas dan dilarutkan dengan aquades
mendidih sebanyak 100 ml, disaring, lalu
filtrat ditambah, dan dimasukkan ke dalam
corong pisah, dan diekstraksi dengan
kloroform berturut-turut sebanyak 25 ml
sebanyak empat kali. Filtrat yang didapat lalu
ditampung dalam  wadah.  Cuplikan
kloroform diambil untuk ditotolkan pada plat
KLT.

2. Analisis Kromatografi Lapis Tipis



Sebelum digunakan, plat silica
GF254 dipotong dengan ukuran 10 cm x 3
cm. Lalu diberi jarak tepi atas 1 cm dan tepi
bawah 1 cm, ditandai dengan sedikit goresan
pensil. Pada penelitian ini fase gerak yang
digunakan terdiri dari campuran kloroform
p.a dan etanol p.a dengan perbandingan (9:1)
mengikuti penelitian sebelumnya yang sudah
dilakukan optimasi fase gerak (Fatoni, 2015).

Untuk identifikasi menggunakan
KLT, pembuatan larutan pembanding
dilakukan dengan cara melarutkan serbuk
kafein sebanyak 2 mg menggunakan 10 ml
kloroform.  Kemudian  larutan  baku
pembanding dan larutan sampel yang sudah
disiapkan sebelumnya, ditotolkan pada setiap
plat KLT sebanyak 1 totol menggunakan pipa
kapiler pada 1 cm dari bawah. Kemudian
dilakukan pengujian dengan mengamati
elusiy ang merambat pada plat KLT. Dilihat
noda pada plat KLT dengan sinar UV 254
nm, lalu diberi tanda pada noda. Kemudian
dihitung nilai Rf, dan dibandingkan nilai Rf

sampel dan Rf baku pembanding.
3. Analisis dengan Densitometri

Pada plat KLT yang telah terbaca
mengandung kafein  selanjutnya akan
dihitung kadarnya menggunakan
densitometer. Plat KLT dimasukkan kedalam

densitometer agar dideteksi dengan sinar UV

panjang gelombang 254 nm. Selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan regresi
linier perhitungan untuk mendapatkan nilai

persamaan kurva baku.

4. Analisis dengan Spektrofotometri UV
- Vis

Dalam penelitian ini dilakukan
penyiapan larutan stok, dengan sejumlah 100
mg standar kafein ditimbang seksama,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur
1000 ml, dan dilarutkan dengan aquades
sehingga  diperoleh  larutan  dengan
konsentrasi 100 ppm. Kemudian menentukan
panjang gelombang maksimum, dilakukan
dengan cara mengambil 5 ml larutan stok ke
dalam labu ukur 100 ml menggunakan pipet,
lalu dilarutkan dengan aquades sehingga
diperoleh larutan baku 5 ppm. Tahap
berikutnya adalah mengukur serapan pada
panjang gelombang antara 270-300 nm
menggunakan Spektrofotometer UV — Vis.

Pada penelitian ini dibuat kurva
kalibrasi menggunakan beberapa larutan seri
kadar, dengan konsentrasi 0; 2,5; 5; 7,5; 10;
dan 12,5 ppm. Langkah berikutnya adalah
diukur serapannya menggunakan
Spektofotometer UV — Vis pada panjang
gelombang serapan maksimum dan sebagai

blanko digunakan aquades.



Untuk  sampel vyang  diukur
menggunakan spektrofotometri uv — vis,
pelarut kloroform yang sudah ditampung di
erlenmeyer, diuapkan dengan cara sublimasi
pada cawan sehingga didapat ekstrak kafein.
Ekstrak kafein yang dihasilkan selanjutnya
dimasukan ke dalam labu ukur 100 ml dan
dilarutkan dengan aquades sampai tanda

batas dan diukur absorbansinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan,
dalam beberapa produk suplemen pembakar
lemak memang mengandung kafein. Hal ini
diperoleh dari identifikasi kandungan kafein
dengan metode kromatografi lapis tipis. Fase
gerak dalam metode ini adalah perbandingan
antara kloroform dan etanol (9:1), pemilihan
fase gerak ini dikarenakan kafein sendiri
sangat mudah larut dalam pelarut kloroform
(Farmakope ed. 1V, 1995). Identifikasi KLT
sendiri dilakukan dengan membandingkan

nilai Rf kafein murni dengan sampel.

Tabel 1.
No. Kode Sampel Nilai Rf
1. A (Kafein murni) 0,63
2. Sampel no. 1 (HHE) 0,58
3. Sampel no. 2 (CSHD) 0,59
4. Sampel no. 3 (UR) 0,58
5. Sampel no. 4 (HHNG) 0,55
6. Sampel no. 5 (FBL-C) 0,65

Kemudian untuk mengetahui kadar
dari setiap suplemen pembakar lemak,
dilakukan analisis kuantitatif menggunakan
metode  densitometri.  Penelitian  ini
KLT -

dikarenakan metode analisis ini lebih murah

menggunakan Densitometri
dan mudah dalam pengerjaannya (Gandjar
dan Abdul Rohman, 2007).

Selanjutnya untuk menghitung kadar
kafein dianlisis dengan densitometri sehingga
didapatkan luas area (AUC) dan

kromatogram.
Tabel 2.
Kode Sampel Luas Konsentrasi
Area sampel
(AUC) (ppm)
Sampelno. 1 | 25921,4 1137,56
(HHE)
Sampel no. 2 | 26158,6 1148,21
(CSHD)
Sampel no. 3 | 15906,5 687,87
(UR)
Sampel no. 4 | 40258,3 1781,30
(HHNG)
Sampel no. 5 8961,2 376,02
(FBL-C)
Untuk menghitung kadar

menggunakan persamaan kurva baku y =
22,271x + 586,75, luas area yang sudah
didapatkan dimasukan kedalam persamaan
tersebut dan didapatkan konsentrasi setiap

sampel. Setiap konsentrasi yang sudah



didapat, kemudian dikonversikan dan
didapatkan hasil sampel nomor 1 sebesar
5,68 mg/ml, sampel nomor 2 sebesar 5,74
mg/ml, sampel nomor 3 sebesar 3,43 mg/ml,
sampel nomor 4 sebesar 8,90 mg/ml, dan

sampel nomor 5 sebesar 1,88 mg/ml.

Kemudian  penelitian  ini  pun
menggunakan metode spektrofotometri uv —
vis dalam menetapkan kadar kafein dalam
suplemen pembakar lemak yang telah diuji.
Untuk menghitung kadar kafein, sampel
dianalisis menggunakan spektrofotometri uv
— vis dan didapatkan absorbansi dari setiap
sampel dan tahap ini dilakukan replikasi tiga
kali agar mengurangi kesalahan saat

pembacaan absorbansi.

Absorbansi yang sudah didapatkan
dimasukkan kedalam persamaan y = 0,0457x
+ 0,0034 dan didapatkan konsentrasi setiap
sampel kemudian dirata-ratakan.

Tabel 3.
No. Kode Sampel Rata-rata
Konsentrasi

1. | Sampel no. 1 (HHE) 6,443

2. | Sampel no. 2 (CSHD) 9,139

3. | Sampel no. 3 (UR) / 4,472
Tergistrasi BPOM

4. | Sampel no. 4 4,491
(HHNG)

5. | Sampel no. 5 (FBL-C) 5,386

Setiap  konsentrasi yang sudah
didapat, kemudian dikonversikan dan
didapatkan hasil sampel nomor 1 sebesar
3,22 mg/g, sampel nomor 2 sebesar 4,56
mg/g, sampel nomor 3 sebesar 2,23 mg/g,
sampel nomor 4 sebesar 11,22 mg/g, dan

sampel nomor 5 sebesar 0,26 mg/g.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian analisis kadar
kafein dalam beberapa suplemen pembakar
lemak didapatkan semua sampel yang diuji
terdapat kandungan kafein dengan kadarnya,
untuk metode KLT — densitometri didapatkan
hasil sampel nomor 1 sebesar 5,68 mg/ml,
sampel nomor 2 sebesar 5,74 mg/ml, sampel
nomor 3 sebesar 3,43 mg/ml, sampel nomor
4 sebesar 8,90 mg/ml, dan sampel nomor 5
sebesar 1,88 mg/ml. Kemudian untuk metode
spektrofotometri uv — vis didapatkan hasil
sampel nomor 1 sebesar 3,22 mg/g, sampel
nomor 2 sebesar 4,56 mg/g, sampel nomor 3
sebesar 2,23 mg/g, sampel nomor 4 sebesar

11,22 mg/g, dan sampel nomor 5 sebesar 0,26

mg/g.
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